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ABSTRAK

Krupuk adalah camilan yang sangat disukai di  berbagai  wilayah Indonesia,  namun

proses  pengeringannya  sering  memakan  waktu  lama  dan  sangat  tergantung  pada

cuaca. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan alat pengering

krupuk yang  menggunakan  pemanas  kayu  bakar,  dengan  fokus  pada  efisiensi  dan

aspek  ramah  lingkungan.  Alat  yang  dikembangkan  memanfaatkan  energi  dari

pembakaran kayu bakar, sebuah sumber energi terbarukan dan mudah diakses, untuk

meningkatkan efisiensi  proses  pengeringan.  Penelitian  ini  mencakup desain  sistem

pemanas yang menggabungkan prinsip konveksi dan radiasi serta evaluasi kinerja alat

dalam berbagai kondisi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa alat pengering yang

dirancang dapat  mengurangi  waktu  pengeringan krupuk hingga 50% dibandingkan

dengan metode tradisional. Selain itu, alat ini menunjukkan efisiensi energi yang lebih

baik  dan  biaya  operasional  yang  lebih  rendah.  Pemanfaatan  kayu  bakar  sebagai

sumber  energi  memperlihatkan  potensi  untuk  meningkatkan  keberlanjutan  dan

kemandirian  lokal  dalam  produksi  krupuk.  Penelitian  ini  berkontribusi  pada

pengembangan  teknologi  pengeringan  makanan  yang  lebih  efisien  dan  ramah

lingkungan di industri makanan. 

Kata kunci: alat pengering, krupuk, pemanas kayu bakar, efisiensi energi, teknologi

pengeringan.



ABSTACT

Krupuk is a popular snack in various regions of Indonesia, but its drying process often

requires a long time and is highly dependent on weather conditions. This research

aims to  design and develop a krupuk dryer  using wood-fired heating that  is  both

efficient and environmentally friendly. The designed tool leverages energy from wood

combustion, a renewable and readily available energy source, to enhance the drying

efficiency.  The  research  involves  designing  a  heating  system  that  integrates

convection and radiation principles,  as  well  as evaluating the performance of  the

device  under  different  conditions.  The  results  show that  the  developed  dryer  can

reduce  krupuk  drying  time  by  up  to  50%  compared  to  traditional  methods.

Additionally, the device demonstrates better energy efficiency and lower operational

costs.  Utilizing  wood  as  an  energy  source  highlights  the  potential  for  improving

sustainability and local self-sufficiency in krupuk production. This study contributes to

the advancement of more efficient and ecofriendly food drying technologies in the

food industry

Keywords: dryer, krupuk, wood-fired heating, energy efficiency, drying technology
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kerupuk adalah produk yang dibuat dengan atau tanpa dicampur adonan tepung

dan  bumbu-bumbu  serta  bahan  lainnya  yang  sesuai,  berbentuk  pipih  atau  bentuk

lainnya,  dikeringkan  untuk  digoreng/dipanggang/disangrai  atau  dengan  proses  lain

yang sesuai. Proses produksi kerupuk dilakukan dalam beberapa tahap proses. Proses

produksi  kerupuk  dimulai  dari  pencampuran  bahan  baku,  pembuatan  adonan,

pembentukan,  pengukusan,  pendinginan,  pengirisan,  pengeringan  hingga

pengorengan. Salah satu tahapan penting yang ada dalam proses produksi kerupuk

adalah  pengeringan.  Proses  pengeringan  merupakan  hal  yang  penting  untuk

diperhatikan karena keberhasilan produk kerupuk dan kerenyahannya tergantung dari

proses pengeringan yang dilakukan. Kerenyahan kerupuk sangat ditentukan oleh kadar

airnya. Semakin sedikit kadar air pada kerupuk, maka kerupuk akan semakin renyah.

Tahapan pengeringan kerupuk menjadi salah satu tahapan yang membutuhkan panas

yang cukup besar, kenyataan di lapangan, proses pengeringan yang dilakukan masih

dilakukan secara konvensional, yaitu pengeringan dilakukan di tempat terbuka yang

bergantung  dari  sinar  matahari  dan  diangin-anginkan.  Dari  permasalahan  tersebut

dikhawatirkan akan berpengaruh pada kehigienisian kerupuk akibat terpapar debu dan

kotoran, yang secara tidak langsung akan menurunkan selera dan minat konsumen.

Selain  itu  proses  pengeringan  konvensional  membutuhkan  waktu  antara  1-2  hari

sehingga  kurang  efisien  secara  waktu.  Jika  mengunakan  alat  pengerng  krupuk  ini

Cuma memakan waktu kurang lebih 2-3 jam.  Beberapa produsen dengan skala besar

masih  menggunakan  cara  konvensional  dalam  mengeringkan  kerupuk.  Pada  saat

mendung atau hujan maka proses produksi akan terganggu dan jika dipaksakan akan

berakibat gagal proses yakni akan menghasilkan kerupuk dengan kualitas jelek (tidak

renyah)  serta  membutuhkan lebih banyak minyak goreng.  Disamping itu,  dalam 2
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pengeringan konvensional terdapat beberapa permasalahan lainnya yaitu panas yang

fluktuatif, kebersihan yang tidak terjaga dan juga tentunya memerlukan tempat yang

cukup  luas  untuk  membantu  penyebaran  kerupuk-kerupuk  yang  akan  dikeringkan.

Jenis krupuk yang bisa di keringkan pada alat ini adalah seluruh jenis krupuk yang

ada. Kapasitas pada alat ini bisa 10-15 kg per sekali mengeringkan. 

1.2 Rumusan Masalah
Bedasrkan ruang lingkup masalah yang ada di atas maka rumusan masalah dari

rancang bangun alat sebagi berikut: Bagamana 

a) Bagaimana rancang bangun alat  pengering krupuk dengan bahan pemanas kayu

bakar?

b) Bagaimana  perbandingan  kinerja  pemanas  kerupuk  dengan  cara  kovesional

dibandingkan dengan cara pengerigan dengan alat pengering dengan pemanas kayu

bakar?

1.3 Batasan Masalah 
Adapun Batasan masalah dari pembuatan alat pengering krupuk dengan pemanas kayu

bakar adalah sebagai berikut:

a) Tungku yang di rancang adalah tungku deangan pemanas kayu bakar

b) Proses perpindahan panas secara konveksi pada tungku 

1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun  tujuan  dari  rancang  bangun  alat  pengering  krupuk  dengan  pemanas  kayu

bakar adalah sebagi berikut:

1.4.1 Tujuan Umum
a)  Memenuhi  syarat  dalam menyelesaikan  pendidikan  Diploma III  jurusan  Teknik

Mesin Politeknik Negeri Bali 

b)  Mengaplikasikan  ilmu-ilmu  yang  di  peroleh  selama  mengikuti  perkulihan  di

Jurusan Teknik mesin politeknik negeri bali
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1.4.2 Tujuan khusus 
a) Dapat merancang alat pengering krupuk deangan pemanas kayu bakar 

b)  Dapat  mengetahui  kelebihan  dan  kekurangan  dari  proses  pengeringan  krupuk

dengan pemanas kayu bakar 

1.5 Manfaat
Adapun manfaat yang diharpkan oleh penulis dalam pembuatan alat pengering

krupuk dengan pemanas kayu bakar adalah sebagai berikut:

1.5.1 Manfaat Bagi Penulis 
a) Mengetahui proses dari pembuatan alat  pengering krupuk dengan pemanas kayu

bakar

b) Rancang bangun alat  pengering krupuk dengan pemanas kayu bakar ini  sebagai

objek  nyata  bagi  penulis  untuk  menerapkan  ilmu-ilmu  yang  didapat  aelama

mengikuti perkulihan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali

1.5.2 Manfaat Bagi Politeknik Negeri Bali 
a) Hasil rancang bangun ini diharapkan dapat bisa mengispirasi mahasiswa Politeknik

Negeri Bali dalam pembuatan rancang bangun khusus nya Jurusan Teknik Mesin 

b) Menambah sumber bacaan di perpustakaan Politeknik Negeri Bali

1.5.3 Manfaat Bagi Masyarakat 
a) Dengan berhasil nya rancang bangun ini diharpkan dapat meberi kontribusi yang

berharga bagi masyarakat maupun pemislik usaha krupuk, yang nantinya rancang

bangun alat  pengering  krupuk dengan metode kayu bakar  ini  dapat  digunakan

dengan maksimal di masyarakat maupun pengusaha krupuk lainnya

b) Dengan pembuatan rancang bangun alat pengering krupuk dengan metode kayu

bakar ini dapt membantu proses pengeringan krupuk dengan cepat dan terhindar

dari bakteri 
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Berikut merupakan suhu yang terdapat pada ruang pengering. dimana suhunya 30C-

60C untuk mencapai suhu ruang ini memerlukan waktu kurang lebih 5 jam. Dalam 

pengambilan data suhu ini penulis mengambil nya setiap 30 menit sekali.

BAB V 
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai alat pengering kerupuk dengan pemanas

kayu bakar, beberapa kesimpulan utama yang diambil sebagai berikut :

1. Alat pengering kerupuk dengan pemanas kayu bakar ini dirancang dengan ukuran

tinggi 100 cm dan lebar 60 cm. Konstruksi alat menggunakan bahan-bahan seperti besi

hollow, pipa galvanis, besi siku, dan plat baja dengan ketebalan 2 mm, yang menjamin

kekokohan dan daya tahan alat. Alat ini memiliki kapasitas pengeringan hingga 5 kg

kerupuk dengan capaian temperatur pada ruang pengering berkisar antara 45°C hingga

50°C. Beberapa komponen utama yang mendukung kinerja alat ini meliputi blower,

kabel,  dan  thermocontrol  STC  100,  yang  berfungsi  untuk  mengatur  suhu  dan

memastikan  proses  pengeringan  berlangsung  secara  optimal.  Pemanas  kayu  bakar

digunakan  sebagai  sumber  panas  utama,  memberikan  solusi  yang  efisien  dan

ekonomis dalam proses pengeringan kerupuk.

2. Pengeringan kerupuk menggunakan alat dengan pemanas kayu bakar menunjukkan

kinerja  yang lebih efisien dibandingkan dengan metode pengeringan konvensional.

Pada  alat  pengering  dengan  pemanas  kayu  bakar,  penurunan  berat  kerupuk  lebih

signifikan dalam waktu yang lebih singkat, dengan persentase penurunan berat sebesar

5,6%  setelah  5  jam  pada  suhu  60°C  dan  4,2%  setelah  3  jam  pada  suhu  54°C.

Sementara itu, pengeringan dengan cara konvensional hanya menghasilkan penurunan

berat sebesar 1,9% setelah 5 jam pada suhu 55°C dan 1% setelah 3 jam pada suhu

45°C. Hasil ini menunjukkan bahwa alat pengering dengan pemanas kayu bakar lebih

efektif dalam mengurangi kadar air kerupuk dalam waktu yang lebih cepat dan dengan

efisiensi yang lebih tinggi, tanpa ketergantungan pada kondisi cuaca.
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5.2 SARAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai alat pengering kerupuk dengan pemanas

kayu bakar, ada beberapa saran utama dari penulis sebagai berikut :

1. Dapat ditambahkan timer otomatis untuk memutus dan meneruskan panasnya, untuk

menjaga suhu optimal pada ruang pengeringan.

2.Dapat menambahkan kapasitas daya blower supaya flow udara panas dapat mengalir

lebih cepat.
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